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Abstrak   

Asinan merupakan makanan tradisional Indonesia yang populer, dengan rasio keuntungan sebesar 59,07% sehingga 

menjadikannya sebagai peluang usaha ini banyak diminati. Kemasan asinan yang beredar masih menggunakan plastik dan tidak 

memiliki informasi visual sehingga kurang menarik perhatian konsumen. Kemasan Asinan perlu dianalisis lebih lanjut untuk 

meningkatkan hubungan dengan pelanggan melalui Metode Kansei Engineering. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 

elemen desain kemasan yang sesuai dengan konsep desain berdasarkan preferensi konsumen untuk meningkatkan customer 

relationship. Metode Genetic Algorithm digunakan untuk menyeleksi elemen desain merupakan metode yang unggul karena 

kemampuannya dalam melakukan prediksi secara cepat dan efisien melalui seleksi kromosom. Konsep Elegan yang diperoleh 

digunakan untuk menyesuaikan elemen desain dengan preferensi konsumen. Hasil yang didapat untuk konsep elegan adalah 

Square (X1,2), Beam (X2,1), warna hijau (X3,3), fitur Window (X4,4), sleeve paper (X5,2), Material Kraft Paper (X6,2), dan 

elemen desain berupa foto (X7,3). Hasil elemen desain berhasil menunjukkan konsep elegan, dengan penggunaan bentuk persegi 

yang solid, serta adanya fitur window untuk menampilkan produk yang memperkuat tampilan visual yang elegan. 

Kata Kunci: Desain Kemasan; Elemen Desain; Genetic Algorithm; Kansei Engineering, Pengembangan Kemasan  

 

Abstract  

Asinan is a popular traditional Indonesian food with a profit ratio of 59.07%, making it a popular business opportunity. this 

business opportunity is in high demand. The packaging of pickles in circulation is still plastic and has no visual information, 

making it less attractive to consumers. consumers' attention. Asinan packaging needs to be further analyzed to improve customer 

relations through the Kansei Engineering Method. This research aims to predict packaging design elements that are in line with 

the design concept based on consumer preferences to improve customer relations. with the design concept based on consumer 

preferences to improve customer relationship. The Genetic Algorithm method used to selection of design elements is a superior 

method because of its ability to predict quickly and efficiently through chromosome selection. prediction quickly and efficiently 

through chromosome selection. The concept The elegant concept obtained is used to adjust the design elements to the consumers' 

preferences. consumer preferences. The results obtained for the elegant concept are Square (X1,2), Beam (X2,1), green color 

(X3,3), Window features (X4,4), sleeve paper (X5,2), Kraft Paper Material (X6,2), and design elements in the form of photos 

(X7,3). (X7,3). The results of the design elements successfully show the concept of elegance, with the use of solid square shapes,
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as well as the solid square shape, as well as a window feature to display the product that strengthens the elegant visual appearance. 

products that strengthen the elegant visual appearance. 

Keywords: Design Element; Genetic Algorithm; Kansei Engineering; Packaging Development; Packaging Design  

1. Pendahuluan 

Perkembangan produk saat ini terus mengikuti preferensi konsumen dan tren pasar yang memengaruhi 

produsen dalam menciptakan produknya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, pertumbuhan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia di tahun 2024 pada bidang pangan mencapai 4,8 juta usaha, 

menjadikan usaha ini memiliki persaingan yang ketat. Salah satu usaha pangan yang populer adalah makanan 

tradisional karena merefleksikan identitas dan kebudayaan lokal, seperti Asinan Betawi [1]. Produk kuliner khas 

Betawi ini banyak diminati serta memiliki rasio keuntungan sebesar 59,07% dalam usahanya [2]. Saat ini, kemasan 

asinan yang beredar umumnya masih menggunakan plastik dan minim informasi visual, sehingga kurang menarik 

perhatian konsumen serta membuat informasi produk sulit tersampaikan kepada konsumen. Hal ini menyebabkan 

berkurangnya hubungan emosional dengan konsumen dan diperlukan analisa terlebih dahulu, salah satunya melalui 

customer relationship yang dapat dianalisis dengan Kansei Engineering [3]. 

Kansei Engineering adalah pendekatan yang berfungsi untuk menerjemahkan emosi, preferensi, dan 

perasaan konsumen terhadap suatu produk ke dalam elemen desain. Proses Kansei Engineering meliputi empat 

tahapan, yaitu penentuan masalah, investigasi Kansei melalui wawancara dengan konsumen, analisis Kansei yang 

mengolah hasil wawancara menjadi Kata Kansei, dan evaluasi Kansei yang mengeksplorasi emosi konsumen sebagai 

konsep desain [4]. Perancangan desain kemasan melibatkan proses penentuan elemen desain kemasan yang 

didasarkan pada analisis sampel kemasan yang telah dikumpulkan dan didiskusika bersama pakar dengan pengalaman 

selama 3 tahun sesuai bidangnya [5]. Metode Genetic Algorithm (GA), digunakan untuk memprediksi elemen desain 

kemasan karea memiliki keunggulan dalam proses optimasi melalui proses kombinasi antar kromosom data, sehingga 

menghasilkan solusi optimal dari permasalahan yang memiliki banyak kemungkinan solusi dengan waktu yang lebih 

efisien[6]. Proses prediksi elemen desain kemasan yang dilakukan dengan metode GA lebih cepat jika dibandingkan 

dengan metode lainnya seperti neural network, yang memerlukan waktu training lebih lama dan perlu perulangan [7]. 

 Dalam 5 tahun terakhir, berbagai penelitian telah menerapkan metode GA dalam bidang Kansei Engineering, 

seperti penelitian kustomisasi produk untuk mencapai keinginan dan preferensi konsumen. Hasil penelitian 

menunjukkan metode GA dapat menyesuaikan kustomisasi produk dengan preferensi konsumen [8]. Penelitian lain 

mengenai sistem preferensi konsumen untuk bentuk produk juga menunjukkan bahwa optimasi GA pada prediksi 

model desain berhasil membangun prediksi model lebih baik dibandingkan tanpa optimasi GA [9]. Penelitian pada 

optimasi warna Sepatu olahraga menunjukkan bahwa penggunaan GA pada optimasi desain lebih baik dibandingkan 

tanpa menggunakan GA, dengan gradien grafik yang lebih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan GA [10]. 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan elemen desain kemasan dengan metode GA untuk menunjukkan 

keberhasilan Kansei Engineering yang dilakukan. Penggunaan metode GA untuk seleksi elemen desain yang dapat 

mencocokkan banyak variabel dapat menjadi referensi baru bagi penelitian selanjutnya. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian berfokus pada prediksi elemen desain dengan metode kuantitatif menggunakan Genetic 

Algorithm. Metode ini berbasis data penelitian yang didapat dari morfologi kemasan yang dianalisa dari sampel 

kemasan. Adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ditunjukkan pada gambar 1 
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Gambar 1. Alur Kerja 

2.1. Identifikasi Kemasan 

Langkah awal penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi sampel kemasan dan morfologi sampel kemasan. 

Identifikasi ini dilakukan untuk membentuk database input data kedalam sistem genetic algorithm. 

2.2. Identifikasi Kemasan 

Langkah awal penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi sampel kemasan dan morfologi sampel kemasan. 

Identifikasi ini dilakukan untuk membentuk database input data kedalam sistem genetic algorithm. 

2.3. Ranking Prioritas Elemen Desain dengan Grey Rational Analysis 

Grey Relational Analysis (GRA) merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan hasil optimal dan 

memecahkan masalah kompleks multi kriteria dengan menggabungkan seluruh rentang nilai kinerja. Metode ini telah 

banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan multi kriteria seperti penentuan atribut produk [11]. Hal ini 

diperlukan untuk menerjemahkan kata agar dapat diproses menggunakan genetic algorithm serta menghasilkan 

prediksi elemen desain yang logis [12]. 

2.4. Prediksi Elemen Desain dengan Genetic Algorithm 

Genetic Algorithm merupakan algoritma stokastik yang berbasis pada metode seleksi alam dan genetika 

kromosom [13]. Prediksi dilakukan dengan membaca data hasil semantic differential dan morfologi elemen kemasan. 

Kemudian, dilakukan proses persilangan dan permutasi berdasarkan nilai fitness. Hasil desain terbaik akan digenerasi 

oleh algoritma genetika untuk menghasilkan elemen desain. Adapun langkah perhitungan metode GA yang dilakukan 

sebagai berikut. 

 

a. Representasi kromosom 

Data variabel yang digunakan dalam metode GA diwakili oleh kromosom. Hal ini bisa diwakili dengan 

kromosom acak pada awal inisialisasi populasi, formula sebagai berikut [14]. 
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𝑥 = [𝑥1; 𝑥2; 𝑥3; . . . ; 𝑥𝑛] 

(1) 

xi: Nilai gen ke-I yang merepresentasikan elemen desain tertentu. 

 

 

b. Fungsi Fitness 

Fungsi ini akan menghitung jumlah elemen desain yang sesuai dengan nilai target. Nilai target berkisar 0,5 – 

1. Semakin besar nilainya, maka semakin tinggi Batasan nilai untuk memprediksi elemen desain terbaik [14]. 

 

𝑓(𝑥) = ∑ 𝐼(𝑛
𝑖=1 𝑥𝑖 = 𝑥𝑖

∗) 

(2) 

I(⋅): Fungsi indikator yang bernilai 1 jika xi=xi∗xi=xi∗, dan 0 jika tidak 

 

c. Seleksi Kromosom (Roulette Wheel) 

Tahap ini berfungsi untuk memili individuu (kromosom) yang sesuai dengan nilai fitness yang ditentukan. 

Individu yang tidak memenuhi nilai fitness akan dibuang [14][15]. 

 

𝑃(𝑥) =
𝑓(𝑥)

∑ 𝑦∈𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑓(𝑦)
  

(3) 

P(x)P(x): Probabilitas seleksi individu xx. 

 

d. Crossover 

Crossover berfungsi pada sebagian gen dari kromosom induk yang menghasilkan keturunan baru. 

Penyilangan dilakukan atas 2 kromosom untuk menghasilkan kromosom baru/offspring. [6][15] 

 

𝑍𝑖{
𝑥𝑖  𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑛
𝑦𝑖  𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑛

  

 

(4) 

zi: Nilai gen ke-ii pada keturunan. 

e. Mutasi 

Secara sederhana, mutasi menyediakan gen yang tidak ada pada hasil perkembangan populasi asli dan 

mengganti gen yang hilang dari populasi selama proses seleksi [6]. Berikut perhitungannya. 

 

𝑍𝑖{
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑐𝑎𝑘 𝑑𝑜𝑚𝑎𝑖𝑛 𝑥𝑖  𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑛

𝑥𝑖                                   𝑝𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 1 − 𝑃𝑛
.  

(5) 
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zi: Nilai gen setelah mutasi 

Pm: Probabilitas mutasi 

2.5. Identifikasi Elemen Desain Kemasan 

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi kesesuaian elemen desain kemasan dengan konsep kemasan. 

Identifikasi dilakukan bersama pakar yang memiliki pengalaman di bidang kemasan. [5]. 

3. Hasil dan Diskusi 

Kemasan yang ada saat ini kurang menarik secara visual dan belum menyampaikan informasi produk secara 

efektif, sehingga mengurangi daya tarik dan nilai jual produk. Penelitian ini bertujuan mengembangkan desain 

kemasan Asinan Betawi yang lebih baik, dengan fokus pada peningkatan estetika dan fungsionalitas kemasan sesuai 

preferensi konsumen. Dalam mencapai hal tersebut, dilakukan observasi melalui Kansei Engineering dan prediksi 

elemen desain kemasan menggunakan Metode Genetic Algorithm untuk mengeksplorasi elemen desain kemasan yang 

lebih baik. Penelitian ini juga bertujuan untuk menghadirkan solusi alternatif dalam metode prediksi elemen desain 

kemasan berbasis algoritma kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). 

3.1. Ide Pengembangan Kemasan 

Objek dalam penelitian ini adalah produk Asinan Betawi, yang masih banyak menggunakan plastik dan 

minimnya informasi produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemasan Asinan Betawi yang lebih baik 

sesuai dengan preferensi konsumen berdasarkan 40 sampel kemasan yang disediakan. Sampel kemasan dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Sample Kemasan (Adrianty,2023) 

3.2. Morfologi Kemasan 

Morfologi kemasan didapat dengan menyesuaikan sampel kemasan dengan kategorinya. Kategori kemasan 

diwakili oleh beberapa atribut yang sesuai dengan keseluruhan sampel [16]. Penentuan morfologi dalam penelitian 

ini dibagi ke dalam 7 atribut, 
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Gambar 3. Morfologi Kemasan (Adrianty, 2023) 

3.3. Ranking Atribut Kemasan dengan Grey Rational Analysis 

Langkah ini dilakukan untuk mendefinisikan nilai linguistik atribut dari morfologi ke dalam nilai numerik 

agar dapat diproses menggunakan Genetic Algorithm [12]. Proses perangkingan atribut dibagi kedalam 4 tahap, yaitu: 

Data Pre-Processing, perhitungan deviasi, perhitungan Gray Rational Coefficient, dan perangkingan dengan Grey 

Relational Grade [17]. Hasil perangkingan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ranking Prioritas Atribut Kemasan 

Hasil perangkingan pada Gambar 4 menunjukkan atribut fitur atau x4 berada pada urutan pertama, disusul 

oleh atribut material, warna, body shape, top shape, elemen gambar, dan area desain. Atribut x0 atau kolom kosong 

diabaikan. 

3.4. Prediksi Elemen Desain dengan Genetic Algorithm 

Langkah selanjutnya adalah melakukan prediksi elemen desain kemasan menggunakan metode Genetic 

Algorithm. Variabel yang digunakan untuk analisis antara lain: Nilai semantic differential responden, morfologi 

kemasan, dan prioritas elemen desain. 
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Algoritma yang ditunjukkan pada Gambar 5. berfungsi untuk membaca file excel dan mendefinisikan tipe 

elemen kemasan sesuai dengan data morfologi. Parameter ditetapkan sebanyak 0,1 dan jumlah iterasi sebanyak 50 

kali. Jumlah populasi ini tidak harus ada di angka ratusan, jika hasil optimasi sudah baik dan sesuai yang dinginkan, 

maka jumlah populasi diatas 50 sudah dianggap baik [18]. Hasil iterasi dari 50 kali percobaan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Iterasi 

Generation Average 

Fitness 

Max 

Fitness 

Min 

Fitness 

1 1.01 4 0 

2 1.9 5 0 

3 2.28 5 0 

4 2.56 5 0 

5 2.84 5 1 

… … … … 

45 3.58 5 1 

46 3.72 5 2 

47 3.62 5 2 

48 3.72 5 1 

49 3.88 5 2 

50 3.66 5 1 

 
Dari iterasi yang dilakukan, solusi optimal berada pada generasi ke-49 dengan nilai fitness sebesar 3,88. 

Algoritma akan menyesuaikan elemen desain berdasarkan kemiripannya dengan target evaluasi dan memilih solusi 

dengan nilai fitness tertinggi 

Prediksi elemen pada aspek top shape menghasilkan bentuk Square (X1,2) yang lebih sederhana dan fungsional. 

Serta kombinasi pemilihan warna dan elemen gambar yang eksploratif untuk menunjukkan desain produk, berupa 

warna hijau dengan elemen gambar foto untuk memberikan kesan realistis dari produk yang disajikan. Metode 

Genetic Algorithm juga menghasilkan elemen body shape berupa beam (X2,1), warna desain hijau (X3,3), fitur 

kemasan window (X4,4), area desain sleeve paper (X5,2), material kemasan kraft paper (X6,2), dan elemen gambar 

berupa foto (X7,3). 

Hasil mockup prediksi elemen desain kemasan dapat dilihat pada gambar 5 

Hasil prediksi elemen desain menunjukkan bahwa kemasan yang lebih sederhana dan elegan dapat dicapai 

melalui kemasan berbentuk persegi sebagai representasi visual produk. Kemasan ini memiliki fitur window untuk 

menampilkan produk di dalamnya. Desain sleeve paper difungsikan sebagai media informasi, sementara pilihan 

warna disesuaikan dengan nuansa khas Betawi yang didominasi warna hijau. Metode ini menghasilkan elemen 

kemasan yang lebih baik dibandingkan versi sebelumnya dengan metode Long-Short Term Memory Neural Network 

(LSTM-NN) yang berbentuk oktagon dan berwarna oranye kemerahan, serta lebih sesuai dengan konsep elegan 

karena bentuknya yang simetris dan seimbang [19]. Kemasan sebelumnya dapat dilihat pada Gambar 6. 
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(a) Desain Label 

 

 (b) Tampak Belakang (c) Tampak Atas 

Gambar 5. Mockup Desain Kemasan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Mockup Kemasan LSTM-NN 

Metode GA juga terbukti lebih cepat dibandingkan metode prediksi elemen dengan bantuan kecerdasan buatan, 

seperti Long-Short Term Memory Neural Network [20]. Perbandingan dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Waktu Training LSTM-NN 
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Gambar 8. Waktu Training GA 

Metode LSTM-NN memerlukan waktu proses hingga 1,74 menit, sementara metode GA hanya memerlukan 

waktu 0,0016 detik untuk melakukan pencarian dan crossover dari data yang diberikan. Hal ini dapat terjadi karena 

GA tidak memerlukan tahap training untuk memprediksi suatu elemen desain karena berbasis seleksi alam.  

4. Simpulan 

Penelitian ini membahas penggunaan Genetic Algorithm (GA) untuk memprediksi elemen desain kemasan 

Asinan Betawi, dengan tujuan meningkatkan daya tarik konsumen. Penelitian ini mengidentifikasi masalah pada 

kemasan yang ada, seperti penggunaan plastik dan kurangnya informasi visual, yang menyebabkan kemasan kurang 

menarik. Melalui Metode Kansei Engineering, penelitian ini berusaha menyelaraskan desain kemasan dengan 

preferensi konsumen. GA digunakan untuk memprediksi elemen desain berdasarkan morfologi kemasan, dan 

menghasilkan konsep kemasan yang elegan dengan kombinasi bentuk persegi (X1,2), Bentuk Beam (X2,1), warna 

hijau (X3,3), fitur window (X4,4), Sleeve Paper (X5,2), Material Kraft Paper (X6,2), dan elemen gambar foto (X7,3). 

Hasil mockup menunjukkan bahwa metode GA mampu menghasilkan elemen desain yang sesuai dengan konsep 

elegan, didukung fitur window yang memperlihatkan isi produk dan penggunaan warna hijau yang mencerminkan 

nuansa Betawi. Selain itu, metode ini terbukti cepat dan efisien dalam memprediksi elemen desain kemasan. 
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